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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalan penelitian normatif empiris. Penelitian 

hukum normatif empiris adalah penelitian hukum mengenai pemberlakuan 

ketentuan hukum normatif (kodifikasi, undang-undang atau kontrak) secara in 

action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.
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Penelitian hukum normatif adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan 

baku utama, menelah hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas hukum, 

konsepsi hukum, pandangan dan doktrin-doktrin hukum, peraturan dan sistem 

hukum dengan menggunakan data sekunder, diantaranya: asas, kaidah, norma dan 

aturan hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan peraturan 

lainnya, dengan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan dan 

dokumen lain yang berhubungan erat dengan penelitian.
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 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, Jakarta: PT Raja Grafindo Peresada,2006, hlm. 

24. 



27 
 

Penelitian hukum empiris dilakukan dengan meneliti secara langsung ke lapangan 

untuk melihat secara langsung penerapan perundang-undangan atau aturan hukum 

yang berkaitan dengan penegakan hukum, serta melakukan wawancara dengan 

beberapa responden yang dianggap dapat memberikan informasi mengenai 

pelaksanaan penegakan hukum tersebut. 

 

3.2 Langkah-langkah Penelitian 

I.              Input            Proses              Output 

 

  

     

      Upaya Hukum yang dapat dilakukan 

 

II.          Input                        Proses                                      Output 

 

 

 

 

 

 

Perjanjian Kerja Bersama 

(PKB), Peraturan 

Perusahaan (PP), 

Undang-Undang  terkait 

pemenuhan hak pekerja 

yang di PHK 

 

Analisis Peraturan 

Perundang-undangan 

dan pelaksanaan 

terbentuknya PKB 

dan PP 

Adanya hak dan 

kewajiban antara 

pekerja dan 

pengusaha 

Adanya hak dan 

kewajiban antara 

pekerja dan 

pengusaha 

 

Analisis 

pengawasan 

pemenuhan hak 

dan kewajiban 

antara pekerja dan 

pengusaha 

Diketahui hak-hak 

dan kewajiban 

yang harus 

dipenuhi oleh 

pekerja dan 

pengusaha 

Kesimpulan yang 

diperoleh dari kedua 

output rumusan 

masalah penelitian 
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3.3 Sumber Data 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. 

 

3.3.1 Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung berupa keterangan-

keterangan dan pendapat dari para responden dan kenyataan-kenyataan yang ada di 

lapangan melalui wawancara dan observasi.
3
 Penelitian skripsi ini dilakukan di 

Pengadilan Hubungan Industrial Tanjung Karang. 

 

3.3.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan mempunyai 

kekuatan hukum mengikat, yang terdiri dari bahan baku primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier.
 4

 

a. Bahan hukum primer adalah bahan-bahan yang bersifat mengikat berupa 

peraturan perundang-undangan yang meliputi : 

1) Undang-Undang Dasar 1945; 

2) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan; 

3) Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 Tentang Serikat Buruh; 

4) Kepmenakertrans Nomor. Per-17/Men/VIII/2005 Tentang Komponen 

Pelaksanaan Tahapan Pencapaian Hidup Layak; 

                                                           
3
 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Bandung: Rajawali Pers, 2008, hlm 15. 

4
 Bahder Johan, Metode Penelitian Ilmu Hukum,  Semarang: Mandar Maju, 2004, hlm 23. 
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5) PP No. 8 Tahun 1981 Tentang Perlindungan Upah; 

6) Undang-Undang No. 2 Tahun 2004 Tentang Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bersumber dari bahan-bahan hukum yang dapat membantu dalam menganalisa 

serta memahami permasalahan dalam penelitian dan diperoleh dengan cara 

studi pada buku-buku, literatur-literatur, dan hasil penelitian yang berhubungan 

dengan pokok masalah. 

b. Bahan Hukum Tersier  

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang mendukung bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum tersier yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah: Kamus Hukum, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dan internet. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan serangkaian kegiatan seperti membaca, 

menelaah, mencatat, dan membuat ulasan bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Studi kepustakaan dilakukan untuk 
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memperoleh data yang bersifat sekunder ini dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, 

antara lain :
5
 

a) Bahan hukum primer, meliputi peraturan perundang-undangan baik pada tingkat 

pusat maupun daerah; 

b) Bahan hukum sekunder, yang terdiri dari buku-buku dan artikel-artikel yang 

berhubungan dengan penelitian (baik dalam bentuk surat kabar, majalah, jurnal, 

maupun tulisan-tulisan lainnya); 

c) Bahan hukum tersier yang memberikan informasi mengenai kedua bahan hukum 

diatas berupa kamus, ensiklopedia, bibliografi, dan sebagainya. 

 

2) Studi Lapangan 

 

Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer dengan menggunakan 

teknik wawancara langsung dengan informan yaitu pak yogi, janta, sinegar yang 

semuanya adalah hakim ad hoc pada pengadilan hubungan Industrial Tanjung 

Karang. Wawancara dilaksanakan secara langsung dan terbuka dengan mengadakan 

tanya jawab untuk mendapatkan keterangan atau jawaban yang bebas sehingga data 

yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.
6
 

 

3) Pengolahan Data 

Data yang terkumpul kemudian diproses melalui pengolahan dan pengkajian data. 

Data tersebut diolah melalui proses : 

                                                           
5
 Bambang Waluyo,  Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, hlm 51. 

6
 Ibid., hlm 57. 
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a) Seleksi data dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan penelitian kembali 

terhadap data-data yang diperoleh mengenai kelengkapan, kejelasan, dan 

hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas 

b) Editing, yaitu memeriksa data yang didapatkan untuk mengetahui apakah data 

yang didapat itu relevan dan sesuai dengan bahasan. Apabila terdapat data yang 

salah maka akan dilakukan perbaikan. 

c) Klasifikasi data, yaitu data yang telah selesai diseleksi kemudian diklasifikasi 

sesuai dengan jenisnya dan berhubungan dengan masalah penelitian. 

d) Sistemasi data, yaitu menempatkan data pada masing-masing bidang pembahasan 

yang dilakukan secara sistematis. 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif. Analisis kualitatif 

dilakukan dengan mendeskripsikan serta menggambarkan data dan fakta yang 

dihasilkan dari suatu penelitian di lapangan dengan suatu interpretasi, evaluasi, dan 

pengetahuan umum. 

 

Data kemudian dianalisis dengan metode induktif, yaitu suatu cara berfikir yang 

didasarkan pada fakta-fakta yang bersifat umum dilanjutkan dengan penarikan 

kesimpulan yang bersifat khusus untuk mengajukan saran-saran, serta data yang telah 

diolah tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan cara menginterpretasikan 

data dan memaparkannya dalam bentuk kalimat untuk menjawab permasalahan pada 

bab-bab selanjutnya. 


